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Penyakit HIV atau penyakit yang disebabkan oleh human immunodeficiency virus merupakan penyakit
menular yang dapat melemahkan kekebalan tubuh manusia. Infeksi virusini dapat menyebabkan penderita
mengalami penurunan kekebalan tubuh sehingga sangat mudah intuk terinfeksi berbagai macam penyakit.
HIV tidak dapat disembuhkan, namun pertumbuhan virusnya dapat ditekan dengan terapi pengobatan,
sehinggaterapi ini harus dijalankan seumur hidup. Untuk itu, pasien yang baru terdeteksi virus HIV dalam
tubuhnya perlu introduksi mengenai penyakit yang diderita, parameter penting yang diukur dari hasi
laboratorium yang akan dicek secara berkala, dan terapi pengobatannya karena penyakit ini akan mengubah
kebiasaan hidup pasien secara keseluruhan. HIV bisamenular dari cairan tubuh manusia, seperti darah, air
mani, dan air vagina. Pengobatan antiretroviral atau ARV dimulal di rumah sakit yang sekurangkurangnya
kelas C dan dapat dilanjutkan di puskesmas atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya yang memliki
kemampuan pengobatan ARV. Terapi ARV yang dimaksud diantaranya obat golongan penghambat reverse
transcriptase, baik nukleosida maupun nonnukleosida. Untuk lini pertamaterapi ARV yang wajib diedukasi
kepada pasien baru adalah 2NRTI dan INNRTI, yaitu tenofovir, lamivudin, dan evafirenz. Pemerintah
menyediakan obat kombinasi dosistetap (KDT) untuk lini pertama pengobatan, sehingga satu tablet obat
sudah mengandung tenofovir, lamivudin, dan efavirenz yang diberi singkatan TLE. Jumlah pemberian obat
dari puskesmas untuk pasien baru akan diberikan sebanyak 15 tablet per kali kunjungan untuk dua kali
kunjungan, selanjutnya akan diberikan obat untuk satu bulan pengobatan. Efek samping dari pengobatan
tersebut diantaranya pusing, muncul ruam pada kulit, mual, muntah, dan halusinasi.

...... HIV disease or a disease caused by the human immunodeficiency virusis an infectious disease that can
weaken the human immune system. Infection with this virus can cause sufferers to experience decreased
immunity so that it is very easy to get infected with various diseases. HIV cannot be cured, but the growth of
the virus can be suppressed with medical therapy, so this therapy must be carried out for life. For this
reason, patients who have just detected the HIV virus in their bodies need an introduction to the disease they
are suffering from, important parameters that are measured from laboratory results which will be checked
periodically, and treatment therapy because this disease will change the patient's overall life habits. HIV can
be transmitted from human bodily fluids, such as blood, semen, and vaginal fluids. Antiretroviral or ARV
treatment beginsin ahospital that is at least class C and can be continued at a health center or other health
care facility that has ARV treatment capabilities. ARV therapy in question includes reverse transcriptase
inhibitor class drugs, both nucleosides and nonnucleosides. For the first line of ARV therapy that must be
educated to new patients are 2NRTI and INNRTI, namely tenofovir, lamivudine, and evafirenz. The
government provides fixed-dose combination drugs (KDT) for first-line treatment, so that one tablet of the
drug already contains tenofovir, lamivudine and efavirenz, which are given the abbreviation TLE. The
number of drug administration from the puskesmas for new patients will be given as many as 15 tabl ets per
visit for two visits, then drugs will be given for one month of treatment. Side effects of this medication
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include dizziness, skin rashes, nausea, vomiting, and hallucinations.



